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ISOLASI, KARAKTERISASI DAN APLIKASI ISOLAT,
JAMUR DAN BAKTERI PENDEGRADASI SAMPAH
ORGANIK PASAR

(Isolation, Characterization and application Fungal and Bacterial Isolates the
Decomposition of Market Organic Waste)

Hariyono, Nike Triwahyuningsih, Mamik Susanti
Program Studi Agroteknologi
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
JI. Lingkar Barat, Tamantirto, Kasihan, Bantul, Yogyakarta

ABSTRACT

A research on waste decomposition with bacterial and fungal isolate was conducted in
Microbiology Laboratory and Green House of Faculty of Agriculture, Muhammadiyah
University of Yogyakarta, during September — November 2006. The research aimed:
1) screening and characterizing all the fungal and bacterial isolates, 2)studying with
the application of inoculum fungi und or bacterial to- decompose of organic market
waste. :

A three steps experiment was arranged. The first step was microbial screening from the
growth mediums and characterization of the colony and cell of isolates. Second step
was cell multiplication and conducted to obtain at least equal to 107 - 10° CFU per
ml of liquid inoculum or mg of solid inoculum. To observe the degradation capability
of the isolates, the mixed bacterial andfor fungal isolates was applied to decompose
the traditional market organic wasles (vegetables). At third step the experiment was
arranged in a (3 x 3 factorial) + uninculated completely randomized design with 3
replications. The inoculation treatment tested were mixed bacterial inoculum, mixed
fungal inoculum, and mixed bacterial + fungal inoculum and all of the treatments were
compared to the uninoculated one. The concentration of inoculum tested were : 5, 10
and 15 ml of inoculum per 500 grams organic matter. The decomposition rate and
quality (physical, chemical and biological properties) of compost were studied.

The results showed that there were 4 bacterial isolates and 4 fungal isolates screened
fromt the Deckermann and Czapeck medium. All the isolates were chemoheterotrophic,
which mean that the isolates have the capability to reduce and decompose organic
matter as the carbon and energy source for growth and development of the cells. One
isolate (BD-G5) was a phosphate solubilizing bacteria.

The compost resulted from the decomposition had C/N ratio under 30 and high of
Cation Exchange Capacity that meant the compost was good as organic fertilizer.

Keyword: Decomposer, Inoculum, Market Organic Waste
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. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah penduduk dan
peningkatan aktivitas sosial, ekonomi dan
industri sangat berpengaruh pada volume
sampah. Di Kota Yogyakarta menurut
data DKKP Kota pada tahun 2005,
produksi sampah kawasan perkotaan
sebanyak 1.700 m? perhari, namun
yang dapat diangkut ke TPA Piyungan-
Bantul. baru sekitar 1300 m’ per hari,
dengan demikian terjadi penumpukan
sampah sebanyak rata-rata 400 m’ per
hari dan tidak terangkut ke TPS atau
TPA Piyungan. Karena itu wajar kalau
dibanyak lokasi, tanah-tanah kosong
atau bantaran sungai di aglomerasi
kota Yogyakarta terjadi penumpukan-
penumpukan sampah yang kemudian
berubah menjadi TPS atau TPA ilegal
(Anonim, 2007).

Jenis sampah yang banyak dihasilkan
yaitu sampah basah dan merupakan bahan
-organik, dimana secara alami bahan
organik tersebut dapat terdekomposisi
dengan bantuan mikrobia tanah, hanya
saja waktunya lama. Dekomposisi
bahan organik dapat dipercepat dengan
menggunakan aktivator yang sesuai
untuk proses pengomposan (Sugiyanto,
2005). s

Salah satu sumber isolat mikrobia
pendegradasi adalah kotoran gajah.
Kotoran gajah dipilih karena gajah
merupakan binatang herbivora yang
makanannya berupa rumput, pelepah
daun kelapa, dedaunan bahkan bahan
yang keras antara lain kelapa tetapi
kotoran yang dikeluarkan bisa hancur
secara sempurna. Hal ini menandakan
bahwa di dalam lambung gajah terdapat
mikroorganisme Pendegradasi bahan
organik. Dari hasil pengomposan tandan
kosong kelapa sawit diketahui bahwa
perlakuan yang menggunakan aktivator
kotoran gajah penurunan kadar C/N-nya

hampir sama dengan perlakuan yang
menggunakan Biang Kompos.. Dalam
4 minggu kadar C/N-nya < 6 sedangkan
yang menggunakan EM4 kadar C/N-
nya > 7 (Sugiyanto, 2005). Hal ini
memperlihatkan bahwa kotoran gajah
memiliki kemampuan dekomposisi yang
sama, bahkan lebih baik dibandingkan
aktivator buatan Biang Kompos dan
EM4. Berdasarkan beberapa alasan di
atas, maka penelitian ini bertyjuan untuk
mengisolasi dan  mengkarakterisasi
isolat bakteri dan jamur yang diambil
dari kotoran gajah. Mengkaji aplikasi
inokulum jamur dan atau bakteri terhadap
aktivitas "dekomposisi sampah organik
pasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode percobaan labo-
ratorium yang disusum dalam Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial 3X3
ditambah Tanpa inokulum dan masing-
masing diulang 3 kali. Faktor pertama
adalah macam inokulum dan faktor
kedua adalah dosis pemberian inokulum.

Pengomposan dilakukan dengan
meletakkan pada ember hitam. Bahan
organik yang dikomposkan dicampur
dengan aktivator atau inokulum dan
diinkubasi selama 4 minggu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi dan Karakterisasi Mikroorga-
nisme

Isolasi. ‘Tsolasi bakteri dan jamur
dari kotoran gajah telah dilakukan oleh
penelitian - sebelumnya (Nike ef al.,

" 2006b), dan telah diperoleh isolat murni

yaitu isolat bakteri (BD-G1, BD-G3, BD-
G4 dan BD-GS5) serta isolat jamur (FD- .
G1, FD-G2, FD-G3 dan FD-G4). Untuk
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Isolat murmi
Isolat murni baklefi pada
jamur pada media NA
media PDA Deckermann
b 4 h 4
Karakterisasi Karakterisasi
Jamur Bakteti
w w
Skrining pada Skrining pada
Media media
Czapek +serbuk Deckermann+serbuk
Sampahi sampah
organik pasar’ organik pasar

h w
Perbanyakan Perbanyakan
Inokulum Inokulum
Jamur Bakteri
pada media PDA pada media NA
_Inokulasi pada sampah organik dan

diinkubasi 4-5 minggu
w
Analisa sifat fisik dan kimia kompos :
a.  Sifat fisik :
- Perubahan suhu - Wama
kompos
- Keremahan - Kadar air
b.  Sifat Kimia:
- pH - P-tersedia
- C-orpanik - K-tersedia
- N-total - Asam
tertitrasi
- RasioC/N -KTK
c.  Sifat Biologi:
- Dinamika populasi mikrobia
- Macam mikrobia yang tumbuh

Tahap1:
Karakterisasi dan
skrining isolat

Tahap II :
Perbanyakan
Inokulum

Tahap III :
Pengujian Inokulum
pada sampah organik

Tahap IV :
Pengujian
sifat fisik, kimia
dan blologi pengomposan
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menguji kemampuan isolat bakteri dan
jamur dalam mendekomposisi sampah
organik, maka isolat bakteri ditumbuhkan
pada media Deckerman dan isolat jamur
ditumbuhkan pada media C zapek yang
mengandung sampah organik pasar.
Isolat yang tumbuh berupa campuran
bakteri dan campuran jamur selanjutnya
digunakan sebagai inokulum.

Karakterisasi Hasil karakterisasi
berdasarkan warna, bentuk sel dan sifat
gram diperoleh 4 kelompok bakteri
yaitu BD-G1, BD-G3, BD-G4 dan BD-

G5. Dari keempat jenis bakteri tersebut

terdapat tiga jenis bakteri gram negatif
(BD-G1, BD-G3, BD-G4) dan satu
bakteri gram positif (BD-GS). Bakteri
BD-G5 mempunyai keistemawaan yaitu
dapat melarutkan fosfat.

Dalam karakterisasi jamur atau fungi
juga ditemukan 4 kelompok yaitu FD-
Gl, FD-G2, FD-G3 dan FD-G4. Dari
keempat jamur yang sudah ditemukan,
ada satu kelompok jamur (isolat FD-G1)
merupakan aktinomycetes yaitu jamur
lendir yang merupakan peraliban dari
organisme prokaryotik dan eukaryotik.
Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
2. Semua isolat jamur dan bakieri
bersifat khemoheterotrof, yaitu memiliki
kemampuan untuk mendekomposisi
bahan organik. Setelah karakterisasi
dilakukan skrining, untuk mengetahui
apakah mikroorganisme yang telah
ditemukan dapat mendegradasi sampah
organik pasar dengan ditumbuhkan
pada media C zapek dan Deckerman
yang sudah dicampur dengan sampah
organik. Hasil yang. diperoleh yaitu
mikroorganisme yang sudah ditemukan
ternyata dapat mendekomposisi sampah
dengan ditandai mikroorganisme yang
ditumbuhkan di dalam kedua media
tersebut dapat tumbuh dengan baik.

Perbanyakan Inokulum

Perbanyakan inokulum bertujuan
untuk memperbanyak jumlah inokulum
dan digunakan sebagai cadangan
serta untuk mempermudah dalam
pengaplikasian. Inokulum cadangan
diinokulasi pada media PDA untuk jamur
dan media NA untuk bakteri. Setiap

.inokulum diperbanyak 5 tabung reaksi.

Aplikasi Inokulum

Inokulum atau aktivator sebelum
diaplikasi ke dalam sampah organik
terlebih dahulu diperbanyak pada media
bekatul untuk jamur dan media NC untuk .
bakteri. Inokulum hasil perbanyakan
langsung diinokulasi ke dalam sampah
organik pasar.

Pengaruh Perlakuan Terhadap Sifat
Fisik Kompos .

a. Temperatur

PadaHari ke 3 suhukomposbaik tanpa
inokulum maupun yang diberi inokulum
semua sama yaitu 27 °C. Pengomposan
secara aerobik  kenaikan temperatur
yang cukup cepat akan terjadi selama 3-
5 hari pertama. Dari gambar 1 diketahui
bahwa antar perlakuan tidak memiliki
perbedaan yang mencolok, tetapi selama
proses dekomposisi terjadi fluktuasi
perubahan temperatur yang berkisar
antara 25 — 29 °C. Kenaikan temperatur
mulai terjadi pada hari ke 6, yang berarti
bahwa aktivitas mikroorganisme dimulai
pada saat itu sehingga menghasilkan
panas, setelah hari ke 9 temperatur
mulai turun tetapi pada hari ke 13
temperatur mulai paik kembali hal ini
dikarenakan mikroorganisme mulai aktif
kembali setelah dilakukan pengadukan.

© Pada hari ke 24 temperatur tampak
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Gambar 1. Perubahan temperatur pada proses pengomposan (kiri : pertumbuhan bakteri

berdasarkan macam inokulum, kanan :

pemberian dosis inokulum)

mengalami penurunan tajam, karena
sampah organik hampir keseluruhan
terdekomposisi -secara sempurna. Dari
gambar 1 dapat dilihat bahwa pada faktor
pemberian inokulum bakteri lebih tinggt
temperaturnya, seddngkan temperatur
rata-rata tiap pengamatan tinggi terletak
pada pemberian dosis 15 ml. Halini terjadi
akibat dari hasil perkembangbiakan
sel bakteri atau jamur pada dosis 15 ml
mikrobia dapat berkembang biak tanpa
banyak berkompetisi dengan mikrobia
sampah organik pasar, dimana jumlah sel
‘yang semakin banyak akan membutuhkan
energi yang cukup banyak untuk tumbuh
selain itu juga tingginya temperatur
terjadi karena adanya akumulasi panas
yang dikeluarkan oleh mikroorganisme
yang sedang mendegradasi bahan
organik.

b. Warna

Proses dekomposisi akan menye-

babkan bahan organik mengalami
perubahan wama. Warna merupakan
salah satu karakteristik yang diamati
pada proses - pengomposan, perbedaan
nilai warna ini terletak pada nilai chroma
dan valuenya. Ciri kompos yang sudah
matang berwamna coklat tua sampai
hitam dan strukturnya menyerupai tanah.

Perubahan wama kompos dapat dilihat

dari tabel 1.

pertumbuhan bakteri berdasarkan

Pada awal pengaplikasian warma
sampah organik masih segar, dengan
bertambahnya hari wamanya semakin
coklat dan pada hari terakhir berwarna
coklat tua bahkan hampir hitam
untuk semua perlakuan menggunakan
inokulum maupun- tanpa inokulum.
Hal ini  menandakan bahwa proses
dekomposisi yang dilakukan oleh
mikroorganisme berjalan sempurna.
Tanpa inokulum memiliki perubahan
wama hampir sama dengan kompos
yang diberi inokulum, berarti di dalam
bahan organik sendiri mengandung
mikroorganisme pendegradasi.

¢. Kercmahan

Keremahan dapat diamati dari
banyaknya kandungan air' yang ada
dalam kompos. Pada proses dekomposisi
sampah organik keremahan hanya dapat
diamati pada minggu terakhir. Selama
proses dekomposisi baik perlakuan
yang diberi inokulum maupun tanpa
inokulum, kompos yang dihasilkan
lembek dan mengandung air, hal ini
disebabkan karena sampah organik
pasar termasuk hemiselulosa dimana
sebagian besar beratnya didominasi
oleh air. Sampah organik pasar termasuk
dalam keremahan jenis hemis yaitujika
bahan organik diremas dan dilepaskan

-banyak yang menempel di tangan dan air

mengalir dari sela-sela jari tangan
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Tabel 1. Warna Kompos

Perlakuan
Mingpu B2,5+ B5S+ B7
BOJO BSIO BIONO B J , »
) 0 1510 BOJS BOJ10 BOJ1S 2.5 s +11.5
5/6 5/6 5/6 2,5 5/6 5/4 5/4 5/4
1 25Y 25Y Y 5/4 5Y sY 5/4 5Y 5/4 5Y 2,5Y 5y 2.5Y
32 4R 412 a2 an
2 2.5¢ sy 425Y 4R 5Y 5y N 5Y 25Y 3/1 5Y sy sy
2572 23572 2,52 2,572 2,572 2,572 n 2,52
3 N v sy MY T Ty MY sy sy sy
2512 252 2,512 2,512 2,512 2,512 2,512 2,512 2,52
4 sy sy sy PP iy sy Y sy SY SY
Keterangan:
5/6 2,5Y  : light olive brown
5/42,5Y  :light olive brown
5/6 Y : olive
5/4 5Y : olive
473 5Y : olive
42 5Y : olive gray
3/25Y : dark olive gray
3/15Y : very dark gray
3/22,5Y - very dark grayish brown

2,5/25Y  :black

2. Pengaruh Perlakuan Terhadap
Aktivitas Mikrobia dalam Kempos

a. Dinamika Populasi Mikroorganisme

Pada proses dekomposisi diketahui
temperatur  tidak melebihi 35 °C,
sehingga mikroorganisme yang tumbuh
termasuk jenis mikroorganisme
mesofilik yaitu mikroorganisme yang
hidup pada temperatur sedang. Populasi
mikroorganisme dapat dilihat dari
gambar 2 dan 3.

Hasil pengamatan jamur yang tumbuh
hanya Actinomycetes.  Sedangakan
semua bakteri dapat tumbubh, tetapi yang
paling banyak jumlah tiap minggunya
hanya bakteri motil (BD-G4). Hal

ini disebabkan adanya kompetisi dan
_ antagonisme’ antara mikroorganisme

yang ada di dalam sampeah organik
dengan - mikrodrganisme  aktivator,
dalam kompetisi itu mikroorganisme

yang kuat dan mampu berinteraksi
dengan mikroorganisme sampah organik
pertumbuhannya akan baik. Bakteri jenis
motil dapat lebih lama bertahan tumbuh
karena bakteri ini memiliki spora.

Pada awal proses dekomposisi
pertumbuhan  jamur lebih  tinggi
dibanding pertumbuhan bakteri untuk
semua perlakuan dapat dilihat pada
gambar 2. dan gambar 3. Jamur dapat
tumbuh lebih banyak karena jamur
merupakan  mikroorganisme  yang
berfungsi memakan bahan organik,
terutama merombak senyawa-senyawa

_yang sifatnya lebih keras (lignin,

selulose, hemiselulosa). Bahan-bahan
keras yang sudah dirombak oleh jamur
akan memacu pertumbuhan bakteri.

.Dari gamb;cu' 2 dan gambar 3 dapat
dilihat bahwa pada perlakuan *tanpa
inokulum, pertumbuhan jamur dan
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Gambar 2. Populasi pertumbuhan bakteri (CFU/ml) pada proses pengomposan (kirt pertum-
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Gambar 3. Populasi pertumbuhan jamur (CFU/ml) pada proses pengomposan (Kiri : pertum-
buhan jamur berdasarkan macam inokulum,

bakteri tamapak lebih tinggi dibanding

yang diberi inokulum. Hal ini terjadi

karena di dalam bahan organik terdapat
propagula mikrobia, dengan adanya
aerasi proses dekomposisi dapat
berlangsung dengan mulai tumbuhnya
mikrobia asli di dalam bahan organik.
Oleh karena itu dengan adanya
penambahan inokulum, kecenderungan
pertumbuhan jumlah mikrobia yang lebih
rendah karena adanya kompetisi pada
awal masa pertumbuhan dari masing-
masing mikrobia untuk mendapatkan
sumber karbon dan energi.

b. Populasi Bakteri

Pertumbuhan bakteri tidak sebanyak
pertumbuhan jamur pada awal proses
dekomposisi, hal ini disebabkan sumber
karbon dan ‘emergi yang digunakan
bakteri untuk tumbuh dan berkembang

berasal dari hasil perombakan bahan-
bahan keras sampah organik menjadi
senyawa intermediet oleh jamur. Oleh
karena itu pertumbuhan bakteri tampak
lebih banyak setelah minggu ke-2.

Aplikasi  inokulum secara nyata
dapat meningkatkan populasi bakteri.
Apabila inokulumnya campuran bakteri
saja, dosis yang digunakan harus 15 ml/
500 g sampah. Untuk jamur campuran
saja, maka dapat diberikan 5 ml/500 g

.sampah. Tetapi bila campuran bakteri

+ jamur dosis yang diberikan minimal
10 m1/500 g sampah.

¢. Populasi Jamur

Populasi jamur lebih banyak
dibandingkan dengan populasi baktefi,
terutama pada awal proses dekomposisi.
Menurut Astuti (2002) populasi jamur

Isolasi, Karakterisasi Dan Aplikasi...(Hariyono, Nike Triwahyuningsif, Mamik Sur~—+"
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Tabel 2. Populasi Bakteri pada minggu ke-3

Do;'.is Macam Inokulum .
ml/500 g o.m Bakteri . Jamur Bakteri+Jamur Rerata
5 120,00 ab 91,67 abe 36,67 ¢ 82,78
10 53,33 be 83,33 abe 144,00 a 93,56
15 153,33 a " 70,00 abe 147,67 ab 123,67
Rerata 108,89 81,67 - 109,44 100,00 p
Tanpa inokulum ' 44,00 p
+

Interaksi

Keterangan: Data yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan ada beda nyata antar perlaknan pada

uji DMRT taraf kesalahan 5%.

akan meningkat sampai hari ke-8 dan
selanjutnya menurun setelah hari ke-
15 pada pengomposan jerami. Setelah
pengaplikasian inokulum jamur yang
dapat tumbuh hanya jamur peralihan
(aktinomycetes).

Aplikasi inokulum secara nyata dapat
meningkatkan populasi jamur.. Aplikasi
campuran bakteri saja hingga dosis 15
ml/500 g sampah belum cukup memicu
pertumbuhan jamur. Jika bakteri ini
ditambah dengan jamur, maka dosis
5ml/500 g sampah sudah cukup. Tetapi
jika inokulum campuran jamur saja yang
digunakan, maka dibutuhkan paling tidak
setara 15 ml/500 g sampah.

3. Pengaruh Perlakuan 'Terhadap
Sifat Kimia Kompos

a, Keasaman (pH) Kompos

Ketersediaan  unsur-unsur®  hara
tanaman sangat dipengaruhi oleh pH
medium tumbuh. Fungi; bakteri dan
aktinomycetes merupakan mikroorga-
nisme dalam tanah yang dapat mende-
komposisi bahan organik dan dapat aktif
pada pH 5-10.

Total asam tertitrasi merupakan reaksi
penetral asam-asam yang digunakan '
untuk menentukan jumlah larutan basa
penetral asam (Mizferawati, 2006).

Pada gambar 5. dapat dilihat bahwa
kebutuhan KOH 0,01 % semakin turun
tiap minggunya untuk semua perlakuan.
Pada awal proses dekomposisi kebutuhan
KOH tinggi. Setelah minggu ke-2 dapat
dilihat pada tabel bahwa kebutuhan
KOH semakin sedikit, hal ini disebabkan
oleh aktifitas mikroorganisme yang
mengonversi asam organik yang telah
terbentuk  sehingga bahan organik
memilki nilai pH vyang tinggi dan
mendekati netral. Tingkat keasaman
kompos sangat penting, kompos yang
mempunyai nilai keasamanan mendekati
netral mempunyai kualitas yang lebih
bagus karena unsur N dan K lebih
tersedia.

b. Mineralisasi Bahan Organik

Perubahan fisik yang terjadi pada proses
dekomposisi umumnya disertai dengan -
perubahan kimia ataupun biologi.
Penurunan C/N rasio disebabkan adanya
penurunan kadar C dan naiknya kadarN.
Penurunan kadar C selama pengomposan
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Tabel 3. Populasi Jamur pada minggu ke-3

Dosis

Macam Inokulum

ml/500 g o.m Bakteri Jamur Bakteri+Jamur Rerata
5 270,00 a 46,67¢ 280,00 a 198,89
10 180,00 abc 135,00 ¢ 195,00 abe 170,00
15 . 250,00 ab 290,00a 150,00 be 236,00 :
Rerata 233,33 157,22 208,33 199,63 p
Tanpa inokulum 40,00 p
+

Interaksi

Keterangan : Data yang diikuti huruf yang tidak sama mermnjukkan ada beda nyata antar perlakuan pada
uji DMRT taraf kesalahan 5%.

1 a 3

= Tanpa Mﬂ-n--—hild W R 1

Minggu

+ -
—a—Tanpa inokuium  —e—=35nlf 500go.m
~a=10m¥ 500g am ~@—15m¥f 500 g om

Gambar 4. Perubahan pH pada proses pengomposan (Kiri : pertumbuhan jamur berdasarkan
pertumbuhan jamur berdasarkan pemberian dosis

macam inokulum, kanan :

inokulum
Tabel 4. Perubahan pH pada minggu ke-3
. Jenis inokulum
Dosis oy Rerata
ml/500 g o.m Bakteri Jamur el
: Jamur
5 8,00 7,67 7,67 7,78 a
10 8,00 8,00 8,00 8,00a
15 8,00 8,00 8,00 800a _
Rerata | 8,00 a 7,89 a 7.89a 793p .-
Tanpa inokulum 8,00 p
Interaksi -
EPY1) £0

Teolasi, Karakterisasi Dan Aplikasi...(Hariyono, Nike Triwahyuningsih, Mamik Sti

mtro"DF



am

fuw - ——I
g 50 gg i L]
i 2 4«
i e ES on
! o l-i LU
1 e t i 3 4
g 1 H 1 L] Mingqu
Ningm ~8-Twgainchuurd  —a— Sl 500G Gen,
==t == 310 500 g em. —0— 15wl SO0 G A

Gambar 5. Perubahan asam tertitrasi pada proses pengomposan (Kiri ; pertumbuhan jamur
berdasarkan macam inokulum, kanan : pertumbuhan jamur berdasarkan pemberian
dosis’inokulum )

Tabel 5. Kapasitas Tukar Kation (KTK), Kadar P dan Kadar K dari kompos sampah organik
pasar setelah diinkubasi selama 4 minggu

. Perlakuan KTK (me/100g) Kadar K (ppm) Kadar P (ppm)
H Mentah R 338,05 57 33,7657
Tanpa inokulum. 42,1657 1452,355T 51,2357
Bakteri 37,067 1710,2957 60,9257
Jamur 40,2157 1712,7857 58,8957
Bakteri + Jamur 24227 899,98 57 59,9657
Ket: ST = Sangat tingpi, T =Tinggi
Tabel 6. C-organik, N-total, dan C/N rasio pada kompos
C orpanik (%) N total (%) Falan Preanik CIN rasio
Perlakuan 0
Mgg 1 Mgg 4 Mgzl Mgg4 Megg 1 Mgg 4 Mgg 1 Mgg 4
! Mentah . 32,5857 042°% 56,1757 71,57
_‘. Tanpa inckulum 21,5257 21,96% 2,085 1,7457 37,1057 37,875 10,35 21,76
} Bakteri 33,4657 19,1257 2,67 2,7157 57,685T  32,97% 12,53 7,06
\ Jamur 28,0157 . 13,35% 0,707 0,637 482957 23,0257 40,01 21,19
!h Bakteri + Jamur 29,3757 26,2257 3,067 3,0157 50,6457 452057 9,60 ) |
} _ . . P
! Ket: ST = Sangat tinggi, T =Tinggi, S = Sedang

i terjadi karena senyawa karbon organik  protein, protein diubah menjadi amonium
q dimanfaatkan oleh mikroorganisme (Yusnaini et al., 1996). Terbentuknya
sebagai sumber energi dan hasil amonium - menyebabkan  kenaikan

- oksidasi tersebut dilepas ke udara dalam  kadar N.

bentuk CO, (Mala dan Anas, 1993). = ppapia pishah C/N rasio lebih kecil

Kenaikan kadar nitrogen disebabkan
oleh adanya aktivitas mikroorganisme
dalam merombak bahan-bahan komplek
menjadi senyawa sederhana terutama

dari 30 berarti kompos yang dihasilkan
sudah matang dan siap digunakan. Pada
tabel 6 (lembar bagian bawah) besamya
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C/N rasio pada semua perlakuan tidak
ada beda nyata, nilainya semuanya sama
yaitu di bawah 30. Nilai C/N rasio yang
bagus disebabkan juga oleh kemampuan
bakteri nitrogen merombak  bahan
organik yang ada pada sampah organik
menjadi asam-asam amino, bakteri
lignolittk mampu memecah ikatan
lignin dan bakteri selulotik yang mampu
merombak selulosa.

Pada Tabel S nilai KTK antara semua
perlakuan baik yang diberi inokulum
maupun yang tidak diberi inokulum

cenderung sama tinggi Nilai KTK yang .

cukup tinggi disebabkan pH kompos
agak alkalis sehingga proses pertukaran
kation dapat tcrjadi secara optimal,
dengan tersedianya koloid organik dari
asam-asam organik yang terbentuk
selama proses dekomposisi. Hal ini
menyebabkan ketersediaan hara dan ion-
ion esensiil menjadi meningkat. Pada
proses pengomposan sampah organik
berbau busuk, hal ini menunjukkan
bahwa adanya pembentukan amoniak
(NH,) maupun H,S yang dominan.

Kapasitas  pertukaran kation dan
ketersediaan ion-ion hara esensiil yang
cukup tinggi, menyebabkan kualitas
kompos hasil dekomposisi cukup baik
jika akan dimanfaatkan sebagai pupuk
organik.

KESIMPULAN

I. Dari isolasi mikroorganisme yang
berasal dari kotoran gajah diperoleh
empat isolat bakteri dan empat isolat
jamur. Seluruh isolat bakteri dan

. jamur yang berhasil diisolasi memiliki
kemampuan untuk mereduksi bahan

Salah satu isolat bakteri. mempunyai
kemampuan_untuk melarutkan Posfat
yaitu bakteri BD-GS5.

2. Sampah  organik pasar relatif
tidak memerlukan penambahan
inockulum atau activator dalam
mempercepat - proses dekomposisi
atau pengomposan.
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